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ABSTRAK 

Yaumani Ongerwalu (0140303107), dosen pembimbing 1 Dr. Patma 

Sopamena M.Pd.I, M.Pd pembimbing 2 Gamar Assagaf M.Pd. judul 

“Karakteristik Kesalahan Siswa dalam Mengonstruksi Konsep Matematika.” 

Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Ambon. 

Angkatan 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik kesalahan 

siswa dalam mengontruksi konsep matematika. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Subjek dan penelitian ini adalah siswa kelas VII
5
 MTs Negeri 

Ambon yang diberi tes pertama untuk menjaring calon subjek  kepada 25 siswa. 

Kemudian diambil 2 orang siswa yang mengalami ciri-ciri kesalahan dalam 

mengonstruksi konsep pada soal sebagai subjek penelitian. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa mengalami ciri-ciri kesalahan 

lubang konstruksi pada perkalian bentuk aljabar yaitu konsep tidak utuh, mis-

analogical construction yaitu siswa menyamakan konsep perkalian bentuk aljabar 

dengan konsep penjumlahan bentuk aljabar, dan mis-logical construction yaitu 

siswa melakukan kesalahan karena siswa tidak paham dengan konsep operasi 

aljabar. 

Kata kunci: karakteristik kesalahan, konstruksi konsep matematika 
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ABSTRAK 

Yaumani Ongerwalu (0140303107), dosen pembimbing 1 Dr. Patma 

Sopamena M.Pd.I, M.Pd pembimbing 2 Gamar Assagaf M.Pd. judul 

“Karakteristik Kesalahan Siswa dalam Mengonstruksi Konsep Matematika.” 

Pendidikan Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Ambon. 

Angkatan 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik kesalahan 

siswa dalam mengontruksi konsep matematika. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Subjek dan penelitian ini adalah siswa kelas VII
5
 MTs Negeri 

Ambon yang diberi tes pertama untuk menjaring calon subjek  kepada 25 siswa. 

Kemudian diambil 2 orang siswa yang mengalami ciri-ciri kesalahan dalam 

mengonstruksi konsep pada soal sebagai subjek penelitian. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa mengalami ciri-ciri kesalahan 

lubang konstruksi pada perkalian bentuk aljabar yaitu konsep tidak utuh, mis-

analogical construction yaitu siswa menyamakan konsep perkalian bentuk aljabar 

dengan konsep penjumlahan bentuk aljabar, dan mis-logical construction yaitu 

siswa melakukan kesalahan karena siswa tidak paham dengan konsep operasi 

aljabar. 

Kata kunci: karakteristik kesalahan, konstruksi konsep matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada pembelajaran sekarang ini, kurikulum 2013 telah banyak digunakan 

di sekolah-sekolah. Pendekatan pembelajaran konstruktivisme mendominasi 

pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 2013. Pandangan ini menekankan 

pada bagaimana proses belajar itu berlangsung dan pengetahuan diperoleh, 

pengetahuan akan terbentuk apabila siswa melakukan proses konstruksi secara 

aktif karena pengetahuan diperoleh dari suatu proses, bukan fakta yang stasis.
1
 

Hal yang sangat menarik dalam belajar matematika adalah bagaimana 

siswa mengonstruksi konsep matematika dan membangun pengetahuan melalui 

pengaitan satu konsep dengan konsep lain. Proses membangun pengetahuan 

dalam konteks belajar matematika dilakukan secara terus menerus sehingga 

menjadi pengetahuan bagi siswa. Pengetahuan yang terbentuk dapat digunakan 

untuk membangun konsep baru atau digunakan untuk memecahkan masalah yang 

di hadapi.
2
 

Kesalahan konstruksi tidak hanya tercermin dari jawaban yang salah dari 

siswa. Kesalahan konstruksi tercermin dari kesalahan proses membentuk konsep 

atau memecahkan masalah. Kesalahan menurut kamus besar Bahasa Indonesia 

                                                 
1 Rivatul Ni’mah dkk, Kesalahan Konstruksi Konsep Matematika dan Scaffolding-nya, 

(FKIP: UIN Malang, 2018) hlm. 163. 
2
 Patma Sopamena dkk, Analisis Kesalahan Berpikir Pseudo Siswa Dalam Mengonstruksi 

Konsep Limit Fungsi Pada Siswa Kelas XII IPA SMA Negeri 11 Ambon, (FKIP: IAIN Ambon, 

2018) hlm. 209. 



 

 

 

 

 

(2007) berasal dari kata dasar “salah” yang artinya tidak benar, tidak betul atau 

keliru. 

Dalam Al-Qur'ân menegaskan bahwa Allah Azza wa Jalla berfirman;  

            

286. "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami 

tersalah.3 

 

Ayat ini menerangkan bahwa manusia tak luput dari yang namanya lupa 

dan salah. Menurut Sukirman, kesalahan merupakan penyimpangan terhadap hal 

yang benar yang sifatnya sistematis, konsisten, maupun insidental pada daerah 

tertentu. Sedangkan, Rahmat Basuki (2006), kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal adalah kesalahan konsep, kesalahan operasi dan 

kesalahan ceroboh, dengan kesalahan dominan adalah kesalahan konsep. 

Berdasarkan pendapat peneliti terdahulu dapat disimpulkan bahwa kesalahan 

adalah suatu bentuk penyimpangan terhadap jawaban yang sebenarnya yang 

bersifat sistematis.
4
 

Karakteristik kesalahan siswa dalam mengonstruksi konsep matematika 

bagi siswa dalam proses pembelajaran sangat penting. Agar siswa mampu 

mengonstruksi pemahaman konsep matematika yang baik guna mengantisipasi 

kesalahan yang dilakukan  siswa  dalam  membangun  pemahamannya tentang 

matematika.  Kesalahan matematika siswa perlu mendapatkan perhatian karena, 

                                                 
3
Al-Qur’an surah Al-baqarah ayat  (286). 

4
Jabania.,.”Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Materi Persamaan 

Lingkaran Kelas XI,2015. 



 

 

 

 

 

kalau tidak segera diatasi, kesalahan tersebut akan berdampak secara beruntun ke 

masalah matematika berikutnya. 

Konsep dalam matematika adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan 

seseorang mengklasifikasikan objek-objek atau kejadian dan menentukan apakah 

objek atau kejadian itu merupakan contoh atau bukan contoh dari ide tersebut. 

Herman Hudoyo mengatakan belajar konsep adalah belajar memahami sifat-sifat 

dari benda konkrit atau peristiwa-peristiwa, untuk dikelompokkan satu jenis. 

Konsep dapat dipelajari melalui observasi langsung, seorang anak dapat 

menggolongkan objek-objek, misalnya dari sekumpulan kalimat matematika yang 

diberikan, para siswa dapat belajar dengan menggolongkan kalimat-kalimat 

tersebut dalam kumpulan pernyataan , kesamaan, kalimat terbuka, atau 

persamaan. Dengan penggolongan itu, siswa akan memperoleh konsep 

pernyataan, konsep kalimat terbuka dan konsep persamaan contoh konsep yang 

lain seperti variabel, penyelesain himpunana dan sebagainya
5
 

Menururt Soedjadi definisi suatu konsep adalah ungkapan yang dapat 

digunakan untuk membatasi suatu konsep. Pemahaman konsep matematis 

diterjemahkan dari istilah mathematical understanding merupakan kemampuan 

matematis yang sangat penting dan harus dimiliki siswa dalam belajar 

matematika. Rasional pentingnya pemilikan kemampuan pemahaman konsep 

matematika di antaranya adalah kemampuan tersebut tercantum dalam tujuan 

pembelajaran matematika Kurikulum Matematika SM (KTSP 2006 dan 

Kurikulum 2013) dan dalam NCTM. Pernyataan tersebut juga sesuai dengan 

                                                 
5
 A.Ika Prasasti Abrar, Kesulitan Siswa Smp Belajar Konsep Dan Prinsip Dalam 

Matematika, (FKIP: STAIN Palopo, 2014) hlm. 63 



 

 

 

 

 

pendapat Hudoyo yang menyatakan tujuan mengajar matematika adalah agar 

pengetahuan yang disampaikan dipahami sepenuhnya oleh siswa. Pentingnya 

pemilikan pemahaman konsep oleh siswa juga di kemukakan Santrock bahwa 

pemahaman konsep adalah aspek kunci dari pembelajaran.
6
 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa, konsep ialah suatu 

ide abstrak yang bermanfaat bagi siswa untuk mengklasifikasikan sifat-sifat,  

kejadian dan juga untuk menentukan apakah objek tersebut merupakan contoh 

atau bukan contoh.  kemampuan siswa dalam memahami suatu konsep merupakan 

hal yang penting, karena dalam pelajaran matematika, kesalahan mempelajari 

suatu konsep, akan berpengaruh terhadap pemahaman konsep selanjutnya karena 

matematika merupakan pelajaran terstruktur. 

Kesalahan siswa dalam bekerja matematika perlu mendapatkan perhatian 

karena, kalau tidak segera diatasi, kesalahan tersebut akan berdampak terhadap 

pemahaman siswa pada konsep matematika berikutnya. Untuk dapat memperbaiki 

kesalahan yang dilakukan siswa, diperlukan pengetahuan tentang sumber 

kesalahan.
7
 

Penelitian tentang kesalahan telah diteliti juga oleh Subanji & Toto 

Nusantara(2013)
8
, Siti Nurnina(2016)

9
, Nurul Munawarah Dkk(2018)

10
, Herna 

                                                 
6
 Hendriana Heris dkk. Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Refika Aditama; 

Bandung 2017) hlm. 3 
7 Subanji & Toto Nusantara  hlm. 210 
8 Subanji &Toto Nusantara,2013,”Karakterisasi Kesalahan Berpikir Siswa dalam 

Mengonstruksi konsep matematika”, jurnal ilmu pendidikan,vol 19 n0 2 tahun 2013. 
9
 Siti Nur Nina,2016,”Analisis Kesalahan Konstruksi Konsep Matematika Pada Materi 

Aljabar Kelas VII Smp Negeri 13 Malang”. Http://karya 

ilmiah.um.ac.id/index.php/matematika/article/view/54815Diakses pada 16 may 2017. 

 

http://karya/


 

 

 

 

 

H(2018)
11

, Ria Rahmawati Pratamasari(2013)
12

. Subanji dan Toto Nusantara 

mengatakan bahwa kesalahan berpikir pseudo benar & pseudo salah, kesalahan 

dalam berpikir analogi, kesalahan menempatkan konsep, dan kesalahan dalam 

berpikir logis. Kesalahan dalam berpikir pseudo pada operasi bilangan; pecahan 

campuran. Kesalahan dalam proses analogi dalam bentuk aljabar. Kesalahan 

dalam berpikir logis, siswa tidak memahami suatu pernyataan sebagai pernyataan 

yang berlaku untuk umum dan untuk mengingkari cukup dengan memberikan 

contoh soal. Ditemukan dengan rendahnya pencapaian skor dikarenakan siswa 

masih lemah dalam pemahaman matematika dan siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memecahkan soal matematika, ditunjukkan oleh masih 

banyaknya kesalahan yang dilakukan oleh siswa
13

. Siti Nurnina mengatakan 

bahwa Kesalahan siswa dalam menyelesaikan bentuk aljabar dapat dibagi ke 

dalam 3 bentuk kesalahan konstruksi konsep, yaitu: Pseudo benar atau pseudo 

salah, lubang konstruksi dan mis-analogical construction. 1) Siswa mengalami 

pseudo benar saat menyelesaikan soal yang berkaitan dengan  pemfaktoran  

bentuk  aljabar  dengan  memberikan  jawaban yang seolah-olah benar, namun 

                                                                                                                                      
10

Nurul  Munawaroh, N., Rohaeti, E. E., & Aripin, U. (2018). Analisis kesalahan siswa 

berdasarkan kategori kesalahan menurut watson dalam menyelesaikan soal komunikasi matematis 

siwa SMP. JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif), 1(5), 993-1004. 
 

11 Herna, H. (2018). Analisis Kesalahan Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Operasi Penjumlahan Pecahan Bentuk Aljabar. Pepatudzu: Media Pendidikan dan Sosial 

Kemasyarakatan, 13(1), 12-19. 
 

12 Pratamasari, Ria Rahmawati. "Penelusuran Kesalahan Siswa dan Pemberian 

Scaffolding dalam Menyelesaikan Bentuk Aljabar." SKRIPSI Jurusan Matematika-Fakultas MIPA 

UM (2013). 

 
13 Subanji &Toto Nusantara,2013,”Karakterisasi Kesalahan Berpikir Siswa dalam 

Mengonstruksi konsep matematika”, jurnal ilmu pendidikan,vol 19 n0 2 tahun 2013. 
 



 

 

 

 

 

alasan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal tidak sesuai dengan konsep yang 

ada, 2) pseudo salah terjadi dalam menyelesaikan soal berkaitan dengan 

penyederhanaan bentuk aljabar yang terjadi karena siswa tidak memperhatikan 

syarat pengurangan bentuk aljabar, 3) lubang konstruksi yang dialami siswa 

dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan penjumlahan, perkalian, 

pembagian, penyederhanaan dan pemfaktoran bentuk aljabar terjadi karena 

konsep yang terbentuk tidak dikonstruk secara utuh, 4) siswa mengalami mis-

analogical construction dalam soal pengurangan dan pemfaktoran bentuk 

aljabar
14

. Nurul Munawarah Dkk mengatakan bahwa Jawaban siswa yang 

dianalisis berdasarkan kategori kesalahan Watson dan persentase dari jenis 

kesalahan siswa yang telah  menyelesaikan soal komunikasi matematis 

berdasarkan dari kategori kesalahan menurut Watson adalah kesalahan data tidak 

tepat (inappropriate data/ID) termasuk ke dalam kesalahan yang cukup tinggi 

yaitu sebesar 38%,  Kesalahan prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/IP) 

termasuk ke dalam kesalahan yang cukup tinggi juga yaitu sebesar 34%. 

Kesalahan kesimpulan hilang (omitted conclution/OC) termasuk ke dalam 

kesalahan yang cukup rendah yaitu sebesar 26%. Sedangkan kesalahan data 

hilang (ommited data/OD), konflik level respons (respons level conflict/RLC), 

manipulasi tidak langsung (undirected manipulation/UM), masalah hirarki 

keterampilan (skills hierarchy problem/SHP), dan juga kesalahan selain ketujuh 

                                                 
14
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kategori di atas (above other/AO) masing-masingnya sebesar 0%, termasuk ke 

dalam kesalahan yang sangat rendah
15

.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa guru 

matematika kelas VII diperoleh informasi bahwa aljabar merupakan salah satu 

materi yang paling sulit untuk diajarkan kepada siswa. Beberapa siswa melakukan 

kesalahan pada operasi bentuk aljabar. Misalnya pada operasi penjumlahan, siswa 

menjumlahkan dua konstanta dengan variabel yang berbeda. Selain itu, peneliti 

juga mewawancarai beberapa siswa. Hasilnya, mereka mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan bentuk aljabar dengan berbagai bentuk variabel yang ada. Hasil 

observasi di atas, di dukung dengan hasil analisis pekerjaan siswa sebagai berikut. 

 

 

     

      Gambar 1. Kesalahan siswa dalam mengoperasikan variabel 

 

 

 

                   Gambar 2. Kesalahan siswa dalam mengubah tanda negatif 

 

 

 

                   Gambar 3. Kesalahan siswa dalam mengoperasikan bentuk aljabar 
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Dari hasil pekerjaan siswa di atas, di temukan informasi bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam konsep aljabar dan memahami operasi aljabar serta 

mengoperasikan bentuk aljabar dengan berbagai bentuk variabel yang ada.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Karakteristik Kesalahan Siswa Dalam Mengonstruksi 

Konsep matematika Pada Materi Aljabar Kelas VII MTs Negeri Ambon” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun rumusan masalahnya 

yaitu; untuk mengetahui bagaimana karakteristik kesalahan siswa dalam 

mengonstruksi konsep pada materi operasi bentuk aljabar kelas VII MTs Negeri 

Ambon? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana karakteristik kesalahan mengontruksi konsep 

matematika siswa. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai kontribusi dan 

sumbangan ilmiah untuk memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam mengatasi penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam 

pembelajaran matematika. 

 

 



 

 

 

 

 

2. Secara praktis 

a. Bagi siswa, di mana dapat mengetahui kesalahan mereka dalam 

mengonstruksi konsep aljabar pada sub materi operasi aljabar. Selain 

itu peserta didik lebih termotivasi untuk belajar. 

b. Bagi peneliti, dapat menjawab permasalahan yang ada dan Dapat 

memberikan bekal pengetahuan bagi peneliti sebagai calon guru 

matematika 

E. Penjelasan Istilah 

1. Karakteristik kesalahan siswa dalam hal ini mengacu pada ciri – ciri 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengonstruksi konsep pada proses 

konstruksi yang belum lengkap. 

2. Kesalahan konsep merupakan penyimpangan dari pembentukan konsep 

dalam proses mengonstruksi konsep matematika  

3. Konsep matematika yang dibahas di sini didasarkan pada operasi hitung 

bentuk aljabar yang di dalamnya terdapat konstanta, variabel dan 

koefisien yang dihubungkan dengan operasi hitung pada bentuk aljabar 

yaitu penjumlahan, pengurangan dan perkalian. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif, yaitu data yang berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka-angka.
30

 Bertujuan untuk mengetahui ciri-ciri kesalahan konstruksi 

konsep matematika. 

B. Lokasi Peneiltian  

Penelitian ini berlokasi di MTs Negeri Ambon pada kelas VII 

C. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 29 april  

D. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini diambil dari siswa kelas VII MTs Negeri 

Ambon Yang berjumlah 25 siswa. Dari 25 siswa diberikan tes pertama dengan 

melihat kesalahan yang terjadi. Selanjutnya diambil minimal 2 orang siswa yang 

memenuhi  karakteristik kesalahan konstruksi  konsep.  Proses pengambilan 

subjek sebagaimana terlihat pada diagram berikut: 

 

 

 

 

                                                 

30
Lexy. J. Moleong, metode penelitian kualitatif , Bandung : Rosdakarya, 2014. Hlm 11 

27 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                      Diagram 2.1 Proses Pengambilan Subyek 
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Wawancara 
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subjek 
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Tidak diambil 
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E. Instrumen Penelitian  

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian merupakan salah satu 

unsur yang sangat penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau 

sarana pengumpulan data. Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan 

masalah aspek yang diteliti agar memperoleh data yang akurat
31

. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Peneliti  

Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama dalam proses 

pengumpulan data yang dapat memberikan interpretasi langsung terhadap 

realita yang ditemukan, khususnya dalam proses wawancara yang menuntut 

peran serta peneliti dalam menelusuri pemikiran siswa melalui pertanyaan-

pertanyaan spontan berdasarkan pola penjelasan dan jawaban siswa, 

sehingga diperoleh informasi yang lebih dalam terkait kesalahan 

mengonstruksi konsep siswa. 

2. Soal Tes  

Tes digunakan untuk memperoleh data dalam proses penyelesaian soal 

matematika yang akan dipakai untuk menganalisis karatekristik kesalahan 

mengonstruksi konsep matematika. Instrumen tersebut digunakan setelah 

diperiksa oleh validator dan dinyatakan memenuhi validitas isi. Bentuk tes 

yang digunakan adalah uraian yang terdiri dari 2 butir soal. Pemberian tes 

diagnostik di awal penelitian dimaksudkan untuk memperoleh data dan 
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bahan pengamatan tentang jenis-jenis kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan materi operasi 

bentuk aljabar. Tes diagnostik yang digunakan berbentuk tes uraian.  

Untuk menyusun tes ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Menetapkan Standar Kompetensi (SK) 

b. Menetapkan Kompetensi Dasar 

c. Validasi  

Sebelum tes diagnostik digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi. 

Hasil validasi ini digunakan untuk merevisi tes diagnostik sebelum 

dipergunakan di lapangan. 

3. Pedoman Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu
32

. Penggunaan wawancara sebagai instrumen dalam penelitian ini adalah 

untuk memperoleh data tentang karakteristik kesalahan mengonstruksi 

konsep matematika yang berisikan pertanyaan berlandaskan pada pedoman 

wawancara yang dilakukan dengan responden. 
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F. Prosedur Pengumpulan Data  

Prosedur   pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini adalah: 

1. Tes  

Tes akan diberikan kepada seluruh subjek penelitian. Tes yang diberikan 

berbentuk soal uraian/essai,pembuatan soal berpedoman terhadap 

indikator kemampuan pemahaman siswa. Tes tersebut bertujuan untuk 

mengetahui kesalahan mengonstuksi konsep yang dialami siswa terhadap 

materi operasi betuk aljabar. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau lebih 

bertatap muka secara fisik untuk mengetahui tanggapan, pendapat, dan 

motivasi seseorang terhadap suatu obyek.
33

 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi yaitu teknik yang digunakan peneliti untuk 

mendapatkan data-data tentang nilai matematika siswa, jumlah siswa, 

keadaan siswa di sekolah dan lain-lainnya sebelum diadakan tes yang 

berhubungan dengan penelitian. Teknik dokumetasi ini telah dilakukan 

saat pra penelitian dan teknik ini juga digunakan untuk mendokumentasi 

data kegiatan pembelajaran seperti, hasil pembelajaran, foto kegiatan serta 

kegiatan pembelajaran lain yang terjadi saat penelitian. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 

data kualitatif, mengikuti konsep yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman 

dalam Sugiyono, yaitu sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan suatu proses merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan penyederhanaan data yang 

diperoleh dari tes dan wawancara yang meliputi: 

a. membuat transkrip data verbal dari hasil rekaman 

b. menelaah seluruh data dari sumber yaitu hasil think aloud, catatan 

lapangan, dan hasil pekerjaan subjek 

c. melakukan reduksi data 

d. menganalisis dan menggambarkan proses kesalahan mengostruksi 

konsep 

e. analisis kesalahan siswa 

f. melakukan analisis hal–hal menarik lain 

g. penarikan kesimpulan yang ditarik dan diverifikasi dari data yang 

terkumpul 

h. menulis hasil penelitian
34

  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan suatu proses lanjutan dari reduksi data. Setelah 

data direduksi, data tersebut disajikan dalam bentuk uraian singkat, dan 
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terstruktur, sehingga memungkinkan peneliti untuk menarik suatu 

kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan merupakan sutu proses yang didasarkan pada data 

yang diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Kesimpulan didukung 

dengan data-data yang valid, sehingga kesimpulan yang dikemukakan dapat 

bersifa akurat. 

 

 



 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh informasi bahwa 

kesalahan konstruksi konsep yang dialami oleh siswa kelas VII
5
 (S1 dan S2) 

MTs Negeri Ambon pada penyelesaian masalah aljabar adalah siswa 

mengalami ciri-ciri kesalahan dalam mengonstruksi konsep lubang konstruksi 

yaitu kesalahan konsep tidak utuh, mis-analogical construction yaitu siswa 

menyamakan satu konsep dangan kondep lain dan siswa juga mengalami mis-

logical construction yang mana siswa melakukan kesalahan karena siswa 

berpikir secara ligis dan tidak padam dengan konsep aljabar.  

B. Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan penelitian yang telah 

dilakukan, yakni Karakteristik Kesalahan Siswa dalam Mengonstruksi Konsep 

Matematika kelas VII
5 

MTs Negeri Ambon.  Bahwasannya Seorang guru 

harus bisa mengetahui kesalahan konsep yang terjadi kepada siswa dalam 

proses belajar mengajar dan letak kesalahan siswa agar proses pembelajaran 

dapat tercapai dengan tujuan yang diharapkan serta perlu menanamkan konsep 

yang baik pada siswa.  
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Lampiran 2 

SOAL TES MENJARING SUBJEK 

Nama    :  

Kelas  :  

Alokasi Waktu : 5 x 2 menit  

 

Petunjuk   

1. Berdoalah sebelum bekerja. 

2. Tulislah nama dengan benar pada lembar jawaban anda. 

3. Baca dengan teliti dan cermat serta kerjakan pada lembar jawaban yang 

telah disediakan 

Soal 

1. Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dari (2x
2 

– 3x + 

2) + (4x
2
 – 5x + 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 3 

SOAL TES UNTUK MENDAPATKAN SUBJEK 

Nama    :  

Kelas  :  

Alokasi Waktu : 5 x 2 menit  

Petunjuk   

1. Berdoalah sebelum bekerja. 

2. Tulislah nama dengan benar pada lembar jawaban anda. 

3. Baca dengan teliti dan cermat serta kerjakan pada lembar jawaban yang 

telah disediakan 

Soal 

1. Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar dari (2x + 3) (3x – 2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Setelah membaca soal, apa saja informasi tentang soal? 

2. Dari soal tersebut, apakah ade paham dengan apa yang dimaksud? 

3. Bagaimana cara anda menyelesaikan soal tersebut? 

4. Bagaimana caranya? 

5. Apa langkah selanjutnya? 

6. Konsep apa saja yang anda gunakan dalam penyelesaian soal? 

7. Apa jawaban anda sudah benar? 

8. Coba anda jelaskan kenapa jawaban anda benar? 

9. Mengapa jawaban anda salah? 

10. Apakah anda dapat memperbaiki jawaban anda hingga benar? 

11. Cukup, terimah kasih  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 5 

HASIL WAWANCARA YANG DILAKUKAN TERHADAP S1 

 

P: setelah membaca soal informasi apa yang anda ketahui? 

S: diminta tentukan perkalian bentuk aljabar ibu 

P: apakah anda paham dengan soal tersebut? 

S: iya insya’Allah paham ibu 

P: bagaimana cara anda menyelesaikan soal tersebut? 

S: saya kalikan ( 2x+3) dengan (3x-2) 

P: bagaimana cara anda mengkalikan? 

S: jadi 2x x 3x,2x x 2, 3 x 3x, dan 3x2 

P: ok jadi bagaimana anda mendapatkan 6x
2
+4x + 9x + 6 

S: pertama 6x didapat dari 2x x 3x, 2x x 2= 4x ini, 3 x 3x = 9x ini dan 3 x 

2 = 6 

P: terus 6x6 ini dapat dari mana? 

S: nikan 6x
2
 berarti 6x6 ibu 

P: lalu yang 13x ini? 

S: ya dari 4x+ 9x=13x 

P: konsep apa yang anda gunakan sihingga mendapatkan hasil akhir 55x 

ini? 

S: (diam) tidak tahu ibu 

P: jadi apakah jawaban anda suda benar? 

S: sepertinya benar ibu 



 

 

 

 

 

P: kenapa jawaban anda benar? 

S: tidak tahu ibu 

P: ok sekian terima kasih ya 

S: iya sama-sama ibu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 6 

HASIL WAWANCARA YANG DILAKUKAN TERHADAP S2 

 

P: Setelah membaca soal, apa saja informasi tentang soal? 

S2: (diam melihat soal) perkalian bentuk aljabar. 

P: Dari soal tersebut, apakah anda paham dengan apa yang dimaksud? 

S2: Tidak terlalu paham ibu 

P: Bagaimana cara anda menyelesaikan soal tersebut? 

S2: (Diam melihat pada lembar jawaban dan menjawab) caranya, saya 

menjumlahkan ini (2x) dengan ini (3x), ini (2x) dengan ini (2) lalu ini 

(3)dengan (3x) dan ini(3) dengan ini (2) 

P: mengapa di tahap pertama anda menggunakan menjumlah? 

S1: karena caranya begitu bu 

P: lalu darimana anda mendapatkan               

S1: dari 2x+ 3x=5x
2
, 2x+2=4x, 3+3x=6x dan 3x2=6 

P: baik, terus kenapa disini (4+6)x? 

S1:karena ini 4x dan ini 6x ladi x-nya disatukan 

P: lalu sama tidak dengan 2x + 3x  yang di langkah pertama ini? 

S2: {diam} sama ibu  

P: ok sama, tapi mengapa disini hasinya 5x
2
? 

S2: (diam), oh ini salah ibu, ini harus 5x saja 

P: coba anda perbaiki di lembar kerja anda 

 



 

 

 

 

 

S2: jadi disini harusnya itu  

                                   

P: Apakah anda yakin jawaban anda suda benar?  

S2: iya ibu 

P: kenapa jawaban anda benar? 

S2: yaa saya yakin saja jawaban saya benar ibu 

P: ok, terima kasih yaa 

S2: Iyaa sama-sama ibu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 7 

Dokomentasi 

 
  

   
 

   
 

Tempat penelitian 



 

 

 

 

 

   
 

    

Mengingatkan siswa kembali pada materi operasi hitung bentuk aljabar 

 

    
 

Kegiatan membagikan soal tes 

 

 



 

 

 

 

 

    
 

    
 

 
 

Wawancara calon subjek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


